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Nomor . LHE-700.1.2.1/ 171 /IM/ISP/2024 Kepada Yth :
Sifat . Penting Sdr. Kantor Kecamatan Tebing
Lampiran : 1 (satu) berkas Tinggi
Hal : Laporan Hasil Evaluasi  Akuntabilitas Kab. Tanjung Jabung Barat
Kinerja Kecamatan Tebing Tinggi di-
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Kuala Tungkal
Tahun 2024.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32
Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan ini kami
sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Kantor Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 dengan uraian sebagai
berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
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5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.

6) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah.

7) Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2026 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah Nomor 6 Tahun
2016.

8) Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah.

9) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

10) Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor: 163/Kep.Bup/Isp/2024
tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2024.

11) Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor:
800.1.11.1/63/MSPT/2024 tentang Melakukan Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2024 pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlundungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Bencana,Dinas Tanaman Pangan dan
Holtikultura, Dinas Perikanan, Dinas Koperasi, Usaha Kecil, menengah,
Perindustrian dan Perdagangan, Badan Pendapatan Daerah, Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah, Dinas
Ketahanan Pangan, Dinas Pemberdayaan MAsyarakat dan Desa,
Kecamatan Tungkal Ulu, Kecamatan Tebing Tinggi, dan Kecamatan
Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

b. Latar Belakang Evaluasi
Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
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dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja
instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP
terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Dinas Pariwisata, Kepemudaan,
dan Olahraga untuk berkomitmen dan secara konsisten meningkatkan
implementasi SAKIP dalam mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah
direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Bupati Tanjung
Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian
dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain
evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan
pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

Hasil Asistensi yang di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Borokrasi dengan fokus perubahan kertas
kerja evaluasi Kauntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil
pembahasan Kertas Kerja Evaluasi telah terrjadi perubahan (revisi) pada
Sub Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi
Pemerintah Daerah.
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¢. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk
mengetahui sejauhmana AKIP dilaksanakan dalam mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi
hasil pada Instansi Pemerintah.

2) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:

a) memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;

b) menilai tingkat implementasi SAKIP;

¢) menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan

e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1) Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2) Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar
manajemen Kinerja, yang meliputi:

a) Perencanaan Kinerja;

b) Pengukuran Kinerja;

¢) Pelaporan Kinerja;

d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi SAKIP

mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka

panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan perencanaan

kinerja jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran berbasis kinera,

pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan data kinerja, sampai

pada pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi atas pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup,
antara lain:

1) Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan
dicapai untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

2) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang
telah menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja;

3) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
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perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar
dalam penyesuaian strategi’kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya;

4) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan
kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk
efektifitas dan efisiensi kinerja; dan

5) Penilaian capaian kinerja atas oufput maupun outcome serta kinerja

lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan
Kecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024
dilaksanakan selama 6 (enam) hari mulai tanggal 24 Juni s/d 29 Juni
2024.

. Metodologi Evaluasi
Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah
kombinasi dari metodologi kualitatif dan kuantitatf dengan
mempertimbangkan segi kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan)
karena akan disesuaikan dengan tujuan evaluasi yang telah ditetapkan
dan mempertimbangkan kendala yang ada. Dalam hal ini, evaluator perlu
menjelaskan tujuan evaluasi AKIP, aktivitas evaluasi yang akan
dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan dalam evaluasi kepada
pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis ini diambil agar dapat lebih
cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP
sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang
meningkatkan akuntabilitas kinerja.
Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan

evaluasi AKIP, antara lain:
1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi

Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,

dan/informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,

sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat

memenuhi kebutuhan tersebut.
2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana

Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,

maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon,

chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, disiapkan terlebih dahulu
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jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan
ditanyakan.

3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan
melakukan pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini
dimaksudkan dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan
menggunakan alat indera seperti mengunjungi lokasi dalam rangka
mengamati proses dan jalannya aktivitas.

4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak
secara langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi
pemerintah/unit kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber
literasi lain seperti peraturan perundangan dan media informasi baik
cetak maupun elektronik/digital.

f. Gambaran Umum Unit Kerja
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2026 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah
Nomor 6 Tahun 2016.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Nomor 71 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Tata
Kerja Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat, pada
pasal 2ayat (1) menyatakan bahwa’Kecamatan dibentuk dalam
rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan,
pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat desa dan
kelurahan”, Pada Pasal 3 menyatakan bahwa “Kecamatan
mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani Sebagian urusan
otonomi Daerah di Kecamatan.

Dalam kedudukan dan fungsinya Kantor Kecamatan Tebing Tinggi
memiliki possisi yang sangat penting karena keberhasilan tugas
pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat

serta meningkatkan efektivitas dan efesiensi penyelenggaraan
pemerintahan , pembangunan
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,perekonomian,kemasyarakatan,ketentraman dan ketertiban serta
mengembangkan potensi wilayah sangat ditunjang oleh keberadaan
pemerintah kecamatan, untuk itu tantangan yang harus dijawab adalah
bagaimana mewujudkan pemerintah kecamatan yang berwibawa dan
mampu memberikan pelayanan serta memenuhi kebutuhan masyarakat
yang semangkin berkembang.

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
sampai dengan pasal 22 PP No.19 Tahun 2008 tentang Kecamatan dan
Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat No 71 Tahun 2016 tentang
susunan organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dalam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Berkaitan dengan isu-isu dan masalah pembangunan yang akan
dihadapi kecamatan tebing tinggi tidak bisa dilepaskan dengan
permasalahan dan isu pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Secara umum isu dan permasalahan yang dihadapi antara lain:

1) Aspek Pelayanan; semangkin besarnya tuntutan masyarakat untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik.

2) Bidang Pertanahan; adanya potensi konflik social terkait pertanahan
masyarakat.

3) Aspek Lingkungan; adanya perubahan dan alih fungsi lahan dan
hutan

4) Bidang Pendidikan; masih rendahnya jumlah guru PNS dan PPPK
yang ada pada semua SD/SMP di Kecamatan Tebing Tinggi.

Analisa isu-isu strategis Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Tanjung Jabunng Barat dilakukan dengan pertimbangan perkembangan
yang terjadi pada Kecamatan Tebing Tinggi pada khususnya dan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada umumnya selama beberapa
tahun terkhir.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis SWOT
(Strength, Weakness, Opportunity and Threats), dapat diidentifikasikan
isu-isu strategis Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung
Barat adalah sebagai berikut:

1) Aspek Sumber Daya Manusia :
a) Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Beriman, Beriimu, dan
Berakhlak.;
b) Mewujudkan Kondisi Sosial yang Tentram, Tertib, dan Demokratis;
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c) Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik (Good

Govermence) untuk
d) Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi Daerah dan Pemberdayaan

Ekonomi Kerakyatan.
e) Pemerataan Pembangunan Daerah dari Desa sampai ke Kota

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari
pernyataan misi dan tujuan sebagai hasil akhir yang akan dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. Untuk mewujudkan tujuan
organisasi perlu ditetapkan sasaran yang mengacu pada RPJMD
Kabupaten Tanjung Jabung 2021-2026 dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan indicator kinerja dari tujuan perencanaan
pembangunan sesuai tugas dan fungsi Kecamatan Tebing Tinggi Kab.
Tanjung Jabung Barat 5 (lima) tahun kedepan. Adapun tujuan yang
akan dicapai sebagai berikut:

1) Meningkatnya kualitas pelayanan public, akuntabilitas kinerja dan
laporan keuangan kecamatan;

2) Meningkatnya kinerja penyelenggaraan pemerintahan desa;

3) Meningkatnya sarana dan prasarana kecamatan;

4) Meningkatnya ketentraman dan ketertiban kecamatan;

Sasaran adalah merupakan penjabaran dari misi dan tujuan yang
telah ditetapkan, yang menggambarkan sesuatu yang akan dicapai
dalam kurun waktu lima tahun dan dijabarkan dalam lima periode secara
tahunan melalui serangkaian kegiatan yang akan dijabarkan lebih lanjut
dalam suatu rencana kinerja tahunan. Sasaran yang ditetapkan harus
terukur, untuk itu sasaran harus dilengkapi dengan indikator kinerja.
Adapun sasaran yang dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai
berikut:

1) Terciptanya tertib administrasi pengelolaan ketatausahaan, kearsipan dan
keuangan yang efektif dan efisien
2) Terpenuhinya SDM untuk tenaga administrasifteknis perkantoran;

3) Terpenuhinya sarana prasarana perkantoran;
4) Tersedianya Sumber daya aparatur yang mampu bekerja sesuai
dengan peraturan yang berlaku;

5) Tersedianya buku tentang data-data dan informasi daerah;

6) Pelaksanaan bimbingan teknis tentang perencanaan pembangunan
daerah;

7) Tersusunnya dokumen rencana pembangunan daerah yang
mengacu pada program nasional dan skala prioritas kebutuhan dasar
masyarakat;

8) Terlaksananya evaluasi, analisis dan pelaporan yang terstruktur,
sistematis dan benar;
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9) Tersusunnya dokumen perencanaan pembangunan yang menyentuh
langsung kebutuhan masyarakat;
10) Menyusun dokumen tata ruang untuk perencanaan pembangunan

dan pengembangan wilayah

g. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap
perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan
anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan,
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal serta
pencapaian kinerja. Informasi kinerja yang dipertanggungjawabkan
dalam laporan kinerja bukanlah satu-satunya yang digunakan dalam
menentukan nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk berbagai
hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan
ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP Kecamatan Tebing Tinggi
pada aspek perencanaan kinerja telah sesuai standar dan dimanfaatkan
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan. Perlu peningkatan
pada aspek komitmen pegawai dalam mencapai kinerja yang telah
direncanakan.

Pengukuran kinerja telah dilakukan cukup memadai, tetapi
belum sepenuhnya dapat dibuktikan bahwa pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian organisasi, strategi dalam mencapai
kinerja, dan penyesuaian kebijakan dalam mencapai target kinerja.

Pelaporan kinerja telah disusun sesuai standar, dan telah
menyajikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan pedoman
penyusun laporan Kinerja. Informasi di dalam Pelaporan kinerja periu
digunakan dalampenyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja, evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja, penyesuaian perencanaan kinerja
yang akan dihadapi berikutnya, dan digunakan untuk mempengaruhi
perubahan budaya kinerja organisasi.

Evaluasi akuntabilitas kinerja telah dilakukan cukup memadai
dan cukup mendalam. Telah dilakukan tindak lanjut terhadap
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas kinerja tahun sebelumnya.
Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intemal untuk dapat
dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja dan
digunakan untuk perbaikan dan peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal.
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h. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja terhadap
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun
2023 mendapatkan nilai 60,99 dengan kategori B (BAIK) yakni terdapat
gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja dapat memimpin
perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil, karena
pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon
4/Pengawas/Subkoordinator, pada rekomendasi untuk perbaikan yang
telah diberikan, Kecamatan Tebing Tinggi telah menindaklanjuti semua

rekomendasi tersebut.

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI
a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang

kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:
Nilai  hasil akhir dari  penjumiahan  komponen-komponen

memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai
berikut:

Sangat Memuaskan
Telah terwujud Good Governance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di
1 AA > 90 - 100 seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah
yang yang dinamis, adaptif, dan efisien
(Reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level individu.

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi
pemerintah/unit kerja dapat memimpin
perubahan dalam mewujudkan pemerintahan
berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon
4/Pengawas/Subkoordinator.

2 A > 80-90

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik
pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,
maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas
yang sangat baik ditandai dengan mulai

3 BB >70-80 terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal dan berbasis
teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon 3/
koordinator.

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik
pada 1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja
4 B >60—70 utama. Terlihat masih perlu adanya sedikit
perbaikan pada unit kerja, serta komitmen
dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja
baru dilaksanakan sampai dengan level eselon
2 / unit kerja.

5 cC >50-60 Cukup (Memadai)
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No. Kategori Nilai Angka Interpretasi

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada unit kerja.

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat
6 c > 30 - 50 diandalkan. Belum terimplementasi system
manajemen kinerja sehingga masih perlu
banyak perbaikan mendasar di level pusat.

Sangat Kurang
Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
7 D >0-130 terdapat penerapan manajemen kinerja
sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam implementasi
SAKIP.

Hasil Evaluasi atas masing-masing komponen kinerja adalah sebagai
berikut:
1) Perencanaan Kinerja
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
menyusun dokumen perencanaan kinerja yang mencakup RPJMD yang
selanjutnya dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra), Perencanaan
Kinerja (Renja ), Indikator Kinerja Utama (IKU), Perjanjian Kinerja (PK), dan
dokumen perencanaan lainnya. Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Tanjung Jabung Barat juga telah memiliki sasaran dan indikator kinerja yang
lebih berorientasi hasil, hal ini merupakan dampak dari perbaikan sistem
manajemen kinerja yang ditunjukkan pada meningkatnya komitmen
pimpinan dan staf dalam memperbaiki kualitas perencanaan kinerja.

2) Pengukuran Kinerja
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
melakukan pengukuran secara berkala atas realisasi kinerja dan telah
memiliki rencana aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen Indikator Kinerja
Utama (IKU) yang dilengkapi pedoman formulasi perhitungan juga telah
disusun untuk mendukung pelaksanaan pengukuran kinerja.
Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperbaiki dalam
pengukuran kinerja diantaranya sebagai berikut:
Pengumpulan data kinerja dan pengukuran data kinerja Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada Aplikasi E-SAKIP telah
dimanfaatkan sebatas penginputan dan pada penggunaan google drive utuk
pengumpulan pencapaian data kinerja, tapi belum dilakukan monitoring dan
pemantauan secara berkala.
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3)

4)

Pelaporan Kinerja

Kecamatan Tebing Tinggi  Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
menyusun laporan kinerja Tahun 2023. Laporan kinerja tersebut telah
menyaijikan realisasi kinerja yang telah diperjanjikan.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperbaiki dalam
pengukuran kinerja diantaranya sebagai berikut:

Dokumen laporan kinerja belum menginfokan efiseinsi atas penggunaan
sumber daya manusia dalam mencapai kinerja dan setiap pencapaian target
perjanjian kinerja kepala dinas disajikan didalam LKJiP untuk target kinerja
belum sepenuhnya menginfokan upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Kecamatan Tebing Tinggi  Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
melakukan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan menindaklanjuti atas
rekomendasi dari evaluasi SAKIP yang telah dilakukan oleh Inspektorat
Daerah dan seluruh rekomendasi yang ada telah ditindaklanjuti.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam
pengukuran kinerja diantaranya yaitu belum ada bukti menyusun perbaikan
dan peningkatan kinerja dari segi mana saja sebagai hasil dari tindaklanjut
LHE SAKIP.

b. Rekomendasi

Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan

penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Melakukan perbaikan dan mempertahankan dokumen perencanaan pada
setiap level organisasi yang telah memiliki nilai yang baik, sehingga tujuan
dan sasaran strategis menjadi berorientasi hasil, sesuai dengan mandat
organisasinya, dan menjawab isu-isu strategis yang harus diselesaikan;

Memaksimalkan penggunaan aplikasi SIMEKA di dalam penilaian kinerja dan
melakukan verifikasi berkala terhadap kebenaran dan keakuratan data
kinerja yang telah dikumpulkan dengan memanfaatkan goggle drive.

Melakukan monitoring dan pemantauan secara berkala terhadap pengukuran
capaian kinerja yang dilakukan dengan memanfaatkan goggle drive.
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4) Pada laporan Kinerja sebaiknya menyajikan dan menginfokan efisiensi
Sumber Daya Manusia.

5) Terhadap setiap pencapaian target perjanjian kinerja kepala dinas disajikan
didalam LKJiP dalam rangka mencapai target kinerja sebaiknya menginfokan
upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja.

6) Agar menyusun perbaikan dan peningkatan kinerja dari segi mana saja
sebagai hasil dari tindaklanjut LHE SAKIP.
3. PENUTUP
a. Simpulan

Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Kecamatan Tebing Tinggi
memperoleh nilai 63,96 atau predikat “B”. Penilaian tersebut menunjukkan
bahwa Kecamatan Tebing Tinggi dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon IV/Pengawas/Subkoordinator. Nilai
Akuntabilitas Kinerja tersebut untuk dapat dipertahankan dan dilakukan
inovasi dan pematangan di dalam pengukuran kinerja, dan pemanfaatan
hasil pengukuran kinerja untuk penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja yang efektif dan efisien.

Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

No Kormboneh Total Nilai Hasil Evaluasi
e Bobot | Akuntabilitas Kinerja
1 | Perencanaan Kinerja 30% 18,26
Pengukuran Kinerja 30% 18,86
Pelaporan Kinerja 15% 9,35
4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 25% 17,50
Internal
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 63,96

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik
Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan
publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat mewujudkan
tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya kinerja
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Kecamatan Tebing Tinggi serta meningkatnya akuntabilitas Kecamatan Tebing
Tinggi terhadap kinerjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemén kinerja Tahun 2024 pada Kecamatan
Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami mengharapkan agar saudara
beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar pada upaya penerapan
SAKIP pada Kecamatan Tebing Tinggi dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami
berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

oy

S

' EKRUR DAERAH <
INSPEKTORNLQAERAH ’

%JAB\N(’ /

. ENCEP JARKASIH, CGCAE
Pembina Utama Muda
NIP. 19701201 199009 1 001

* P

<

Tembusan disampaikan Kepada Yth.:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Bapak Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal.
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KERTAS KERIA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
KECAMATAN TEBING TINGGI
TAHUN EVALUASI 2024

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka menengah.

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka pendek.

Terdapat dokumen perencanaan
aktivitas yang mendukung kinerja.

Terdapat dokumen per

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
diformalkan.

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
dipublikasikan tepat wakiu.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam sefidaknya 1 tahun

terakhir

sesual mandat;

~{BB. apabila seluruh komponen dokumen
ngka

p Ja
{B. apabila sebagian (>75% - <100%) komponen
* { dokumen perencanaan jangka menengah sesuai
|mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) komponen
p jangka gah sesuai

mandat,
C. apabila komp k

" {jangka menengah tidek sesuai mandat;

D. belum terdapat dokumen perencanaan jangka

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

_{terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
{tetah dipertahankan delam setidaknya 1 tahun
- Jterakhir

~1BB. apabila seluruh komponen dokumen
{perencanaan jangka pendek sesuai mandat,

B. apabila sebagian (>75% - <100%) komponen
dokumen perencanaan jangka pendek sesuai
mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) komponen
dokumen perencanaan jangka pendek sesuai
mandat;
C ~'A—,‘Al' omponen goxumen perencan n

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah diper dalam ya 5 tahun

|teraknir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
{terakhir

BB. apabila seluruh dokumen perencanaan

{aktivitas sesuai mandat;

B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen

{perencanaan aklivitas sesuai mandat;
_|CC. apabila sebagian (>50% - 75%}) dokumen

perencanaan aklivitas sesuai mandat;
C. apabila sebaglan (>26% - 50%) dokumen

. |perencanaan aktivitas sesuai mandat;

D. apabila dokumen perencanaan aktivitas tidak
sesuai mandatbelum terdapat dokumen
perencanaan akfivitas.

Sesuai Mandat:

Rencana aksi : Sasaran, Indikator
Sasaran, Target, program, kegiatan,
indikator kegiatan/output, target

1 Ya, apabila terdapat dokumen perencanaan

~ {anggaran

“{AA. Jika seluruh kiteria telah terpenuhi { 100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

{terakhir
1A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun

- terakhir

BB. apabila seluruh dokumen perencanaan kinerja
telah diformalkan;

B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen
perencanaan kinerja telah diformaikan:

" |cc. apabita sebagian (>50% - 75%) dokumen
" Iperencanaan kinerja telah diformalkan;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen

kinerja telah diformalkan;
D. apabila dokumen perencanaan kinerja belum
diformalkan;

- |E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja
: jangka pendek.

Renstra, renja, IKU, PK eselon Ii, eselon
11, eselon IV

AA. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

-~ "|terakhir
A. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
~|telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun

terakhir
BB. apabila seluruh dokumen perencanaan kinerja

{telah dipubiikasikan tepat waktu;
~ |B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen

perencanaan kinerja telah dipublikasikan tepat
waktu;
CC. apabila sebagian (>50% - 75%) dokumen

per kinerja tetah dipubli tepat

| waktu;
~_|{C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen

pe! kinerja tefah dipt ikan tepat
waktu;

{D. apabila dokumen perencanaan kinerja tidak

dipublikasikan;

‘ E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja.

Sudah Jelas

{renstra, renja, IKU, PK eselon I, lil, dan

v

Dianggap tepat waktu apabila
dokumen di upload dalam website IP
sesuai waktu berjalan




3 | Dokumen Perencanaan Kinerja telah |AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
‘menggambarkan Kebutuhan atas ‘{dan tefah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
Kinerja sebenamya yang periu dicapai. . |terakhir
‘JA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
:erae‘a.m.q’ renahankan dalam setidainya 1 tahur Isu strategis menjadi dasar penetapan
BB. apabila sefuruh (100%) isu strategis tertuang :‘mfb:g;‘g:::g:’,
{dalam Renstra;
B. apabile sebagian besar (-75% - <100%) IS | opms o ioisnh gt od P
| strategis tertuang dalam Renstra; A 2
5 i 3 4. Dapat dilengkapi dengan melihat
CC. apabila sebagian besar (»50%- 75%) isu | 0 gxapl deng
strategis ng dalam Renstra; juga dokumen jangka pendek
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) isu strategis
tertuang dalam Renstra;
- {D. apabila tidak ada (<25%) isu strategis tertuang
dalam Renstra.
41 |Kuaftas Rumusan Hasil AA. Jika seluruh kiteria telah terpenuhi (100%)
(Tuuar/Sasaran) telah jelas dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
mengg_amrmimn kondisi kinerja yang terakhir
akan dicapai. (RENSTRA) 1A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan |Kriteria berorientasi hasil.
* | telah diper dalam setidaknya 1 tahun - berkualitas outcome atau output
terakhir |penting
| BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran - bukan proses/kegiatan
. {tertuang dalam Renstra berorientasi hasil; - menggambarkan kondisi atau output
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) penting yang ingin diwujudkan atau
| tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra seharusnya terwujud
“{berorientasi hasil; - terkait dengan isu strategis organisasi
‘|CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%) - sesuai dengan tugas dan fungsi
- ltujuan/sasaran tertuang dalam Renstra organisasi
- |berorientasi hasil; Melihat bahasa rumusan hnil jugn,
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) pakah sudah jukd
tjuan/sasaran tertuang dalam Renstra atau belum.
- |berorientasi hasil,
~|D. apabila tidak ada (<25%) tujuan/sasaran
tertuang dalam Renstra berorientasi hasil.

42 |Kuaitas Rumusan Hasi AR m—m ) | Katria berortentasi asi:
(Tujuan/Sasaran) telah jelas ::r:mr aper ya Stahun | o0 alitas outcome atau output
menggambarkan kondisi kinerja yang penting
akan dicapai. (PK) A Jika seluruh m‘endaajt:lah terpenuhi (100%) dan |7\ kan proses/kegiatan

::';“k;“':"" 1 dalam ye 1 tahur - menggambarkan kondisi atau output
{BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran mém“““dmm“
tertuang dalem PK berorientasi hasil,  ferkait dengan isu strategis organisasi
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) - sesuai dengan tugas dan fungsi
{tujuan/sasaran tertuang dalam PK berorientasi organisasi
i gacs“;ap Sbta sébsigin (>50% - 75%) Melihat bahasa rumusan haml juga.
- NS - kah sudah
: mplsaseran tertuang dalam PK berorientasi e Bt

5.1 [Ukuran Keberhasitan (Indikator Kinerja) AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) Kriteria ukuran keberhasilan yang baik;
telah memenuhi kriteria SMART. i 5 SMART
(RENSTRA) f;"\amh dipertahankan dalam sefidaknya 5 tahun | "o e Tigak berawimakna

A Jika seluruh literta telah terpenuhi (100%) dan &M“s.“e’?'e: Dapat dukur, dapat

telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun idertifikas! sauon atau parameternya
Neraihir - Achievable: Dapat dicapai, relevan

BB. apabila seluruh (100%) indikator kinerja dengan tugas fungsinya (domainnya)

hi kriteria SMART dan dalam kmum (contoliable}

"|B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) e '
lindikator kinerja memenui kriteria SMART (merepresentasikan) apa yang

CC. apabita sebagian kecil (>50% - 75%) indikator

ldnefjepamememgl'mteﬁa S:ﬂART; . +Timebound: Mengacy atau

C. apabil sebagian keci (>25% - 50%) indikator |/ SSRTRRan Ch B e ety
 |inerja memenui kriteria SMART; it "‘da““m" vkt

D. apabila fidak ada (<25%) indikator kinerja . yang ada harus cuep

memenuhi kriteria SMART mengindikasikan tercapainya tujuan,

sasaran dan hasil program

52 |Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

telah memenuhi kriteria SMART. (PK) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahanken dalam setidaknya 1 tahun
“{terakhir
| BB, apabila seluruh (100%) indikator kinerja
memenuhi kriteria SMART
B. apabila sebagian besar (>75% - <100%)
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
CC. apabila sebagian kecil (>50% - 75%) indikator
* |kinerja memenuhi kriteria SMART;
C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART;
. {D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja
i whi kriteria SMART
6 {indikator Kinerja Utama (IKU) telah AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {(100%)
menggambarkan kondisi Kinerja Utama - {dan telah dipertahankan dalam sefidaknya 5 tahun
yang harus dicapai, tertuang secara terakhir
berketanjutan (sustainable - tidak sering A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
diganti dalam 1 periode Perencanaan .. |tetah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
Strategis). - {terakhir < .
o BB. apabila selurun (100%) KU menggambarkan | o1 ena ini bertaku dengan asumsi IKU
Kinerja utama, dan tertuang di dalam dokumen | Y29 diformakan teiah memenuhi igiteria
IKU yang baik seperti Spesifik, Dapat
B. apabila s (100%) IKU ricait Diukur dan Relevan dengan Kinerja
i ummea“‘n“' ik "eng’ '99: da'“'am Utama K/ atau Unit Kerja, dan tertuang
&h perénc aridar dalam dokumen perencanan kinerja
CC. apabila sebagian besar (>75% - <100%) |(™nmel A RPIMD den PIG
kinerja ihi kriteria SMART
C. apabila sebagian kecil (>25% - 76%) indikator
{Kinerja memenuhi kriteria SMART
D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja
. {memenuhi kriteria SMART
7.1 |Targetyang ditetapkan dalam 1AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
Perencanaan Kinerja dapat dicapai dan telah diper dalam setidaknya 5 tahun
(achievable), menantang, dan realistis.  terakhir
(Renstra) A. Jike seluruh iiteria telan terperui (100%) dan |11 TW}&”"M e
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun enggambarkan suatu fingkatan
Hteraknir tertentu yang seharusnya dicapai
| BB. apabila seiuruh (100%) target sesuai dengan | (easuk tingkatan yang standar.
- kiteria generally accepted)
1. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target |~ Sc'aras dengan RPJMN/Renstra
- | sesuai dengan kriteria S:AHART (relevan agn) | ¥e
gecsu :?abua *s::bagiana kecil (>50%-75%) target B s‘a rkan basis data yang memadai
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target ;:n?':;"‘““ argumen dan perhitungan

sesuai dengan kriteria

-{D. apabila tidak ada (<25%) target sesuai dengan




Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja dapat dicapai
(achievabie), menantang, dan realistis.
(PK)

~ |AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

{dan telah dipertahankan dalam sefidaknya 5 tahun

-~ {terakhir

A. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target sesuai dengan
kriteria

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target
sesuai dengan kriteria

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target
sesuai dengan kriteria

C. apabila sebagian kecil {>25%-50%) target
sesuai dengan kriteria

D. apabila tidak ada (<25%) target sesuai dengan
kriteria

Setiap Dokumen Perencanaan Kinetja
menggambarkan hubungan yang
berkesinambungan, serta selaras
antara Kondisi/Hasil yang akan dicapai
di setiap level jabatan (Cascading).

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
tefah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
{terakhir
BB. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon
kinerja instansi sesuai dengan prinsip-prinsip
penyusunan pohon kinerja dan telah dimanfaatkan
dalam perencanaan kinerja instansi;
B. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon
kinerja instansi dan sesuai dengan prinsip-prinsip
penyusunan pohon kinerja, namun belum
sepenuhnya dimanfaatkan dalam perencanaan
kinerja instansi;
CC. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon
kinerja instansi dan sesuai dengan prinsip-prinsip
penyusunan pohon kinerja, namun belum

i tkan dalam p kinerja instansi;
C. apabila pohon kinefja belum mengacu pohon
kinerja instansi dan belum memenuhi prinsip-prinsip

Perencanaan kinerja dapat
memberikan informasi tentang
hubungan kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar bideng/dengan

Penjabaran Kinerja (cascading) pada
level:

- Strategis : berupa hasil (resuit)

- taktikal : berupa efektivitas/asil dari
sebual\progam

- op ional : berupa peny ian dari
suatu keglatan/aktivitas

Prinsip : Logis, Empiris, dan Material

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

mengacu pada Kinerja yang ingin
dicapai.

Aktivitas yang dilaksanakan telah
mendukung Kinerja yang ingin dicapai.

tugas dan fungsi lain yang berkaitan A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan Crosscutti pa—
(Crosscutiing). - tetah dipertahankan dalam setideknya 1 tahun | mm;‘f o i
¢. Belum ada crosscutting BB. apabila pohon kineffa telah mengidentifikasi "“""":’:"’“‘:‘.‘“’MM
L Kinerja ¢ dor lain dan instansi _{Sebush progra -
pengampu dalam per kinerja op shenpap
B. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi | S-2u kegiatan/aldivitas
kinerja urusan/sektor lain, hamun belum melibatkan
{instansi pengampu dalam perencanaan kinerja
¢. Belum ada crosscutting
10 |Setiap pegawai merumuskan dan
Perencanaan Kinerja. AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
.. |dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
. {terakhir
_|A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
{ telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir
B8. apabila seluruh (100%) pegawai merumuskan
b dan menetapkan perencanaan kinerja yang selaras y o
C. apabila sebagian kecil(>25% | dengan kinerja instansi f’g’m&‘;ﬂy“"@” pegawai:
150%) pegawai merumuskandan | B. apabila sebagian besar (>75-<100%) pegawai | iiid n
i dan pkan perer kinerja ;
yang selaras dengan Kinerja instansi | mm'“"”",w“‘::s dengan Knerja
CC. apabila sebagian kecil {(>50%-75%) pegawai  target kinerja break dari level atas

merumuskan dan menetapkan perencanaan kinerja
yang selaras dengan kinerja instansi

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
merumuskan dan menetapkan perencanaan kinerja
yang selaras dengan kinerja instansi

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai merumuskan

dengan kinerja instansi

Tidak menjadi komponen penilaian

AA_ Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
{terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh (100%) anggaran telah
mengacu pada kinerja yang ingin dicapai

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) anggaran
telah mengacu pada kinerja yang ingin dicapai

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) anggaran
telah mengacu pada kinerja yang ingin dicapai

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) anggaran
telah mengacu pada kinerja yang ingin dicapai

D. apabila tidak ada (<25%) anggaran yang
|mengacu pada kinerja yang ingin dicapai.

dan menetapkan perencanaan kinerja yang sefaras |

Program, keglatan dan besaran
anggaran dengan kriteria sbb:

- Menjadi penyebab langsung
terwujudnya sasaran;

- Relevan;,

- Memilid hubungan sebab akibat
{kausalitas)

- Cukup untuk mewujudkan sasaran
dalam rencana kinerja tahunan

- besaran anggaran sesuai dengan
prioritas

©. |telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
. [terakhir

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan tetah dipertahankan dalam sefidaknya 5 tahun
| terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai
dengan bailion the right track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target
kinerja tercapai dengan baikjon the right track
CC. apabila sebagian kecil {>25%-50%) target
Kinerja tercapai dengan baik/on the right track
D.apabifa tidak ada (<25%) target kinerja tercapai

|dengan baik/on the right track

Program, kegiatan dan besaran
anggaran dengan kriteria sbb:

- Menjadi penyebab langsung
terwujudnya sasaran;

- Relevan;

- Memiliki hubungan sebab akibat
(kausalitas)

- Cukup untuk mewujudkan sasaran
dalam rencana kinerja tahunan

- besaran anggaran sesuai dengan
prioritas
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Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinetja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya masih on
the right track (RENSTRA)

8. apabila sebagien besar (>75-

|100%) target idnerja tercapai

dengan bailon the right rack

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan datam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabita seluruh (100%) target kineria tercapai
dengan baikion the right track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track
CC. apabila sebagian kecll (>50%-75%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track

D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai
dengan baik/on the right frack

Kriteria Target yg baik:

- Sesuai dengan kondisikebutuhan.

- Berdasarkan basis data yang memadai
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Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya masih on
the right track (PK)

C. apabila sebagian kecil (>50%-
75%) target kinerja tercapal dengan

_ |baikion the right track

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam sefidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai
dengan baik/on the right track

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track

D. apabila fidak ada (<25%) target kinefja tercapai
dengan baik/on the right track

Kriteria Target yg baik:

- Sesuai dengan kondisi/kebutuhan.

- Berdasarkan basis data yang memadai

Rencana aksi kinerja dapat berjalan
dinamis karena capaian kinerja sefaiu
dipantau secara berkala.

- C. apabifa monitoring dan evaluasi
‘I menghasilkan RATL, dan sebagian
1keci (>50%-75%) telah

Jakdaniut

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila monitoring dan evaluasi menghasitkan

Kriteria:
- dimonitoring : terisi progress

RATL, dan seluruhnya telah ditindakianj

B. apabila hasil monitoring dan evaiuasi
menghasilkan RATL, dan sebagian besar (>75%-
<100%) telah ditndakdanjuti

CC. apabila monitoring dan evaluasi menghasilkan
RATL, dan sebagian kecil (>50%-75%) telah
ditindaklanjut

C. apabita monitoring dan evaluasi menghasilkan
RATL, dan sebagian kecil (>25%-50%}) telah

diti jufi

D. apabila tidak dilakukan monitoring dan evaluasi
kinerja/RATL tidak ditindakianjuti

p wya
- data valid ; dapat ditelusur data yang
menunjang pencapaian

- solusi : langkah perbaikan yang
dilakukan ke depan

- reward and punishment bila capaian
target tidak tercapai

Terdapat perbaikan/penyempurnaan
Dokumen Perencanaan Kinefja yang
ditetapkan dari hasil analisis perbaikan
kinerja sebetumnya.

C. apabila sebagian kecil (>25%%-

" |50%) hasil
0,50 | perbaikan/penyempurnaan telah

kinerja

AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabifa seluruh (100%) hasit
perbaikan/penyempumaan telah ditindaklanjuti
dalam perencanaan kinerja

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) hasil
perbaikan/penyempumaan tetah ditindaklanjuti
dalam perencanaan kinerja

CC. apabita sebagian kecil (>50%%-75%) hasil
perbaikan/penyempurnaan telah ditindaklanjuti
datam perencanaan kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>25%%-50%) hasi}
perbaikan/penyempurnaan tetah ditindakianjuti
datam perencanaan kinerja

D. apabila tidak ada (<25%) hasil

Setiap Pegawai memahami dan pedul,
serta berkomitmen dalam mencapai
kinerja yang telah

direncanakan.

Terdapat Definisi Operasional yang
jelas atas kinerja dan cara mengukur
indikator kinerja.

P penyempurnaan telah ditind: juti
S

C. apabila sebagian kecil (>25%-

1. Laporan tindaklanjut hasit evaluasi
SAKIP

2. Dokumen perencanaan Kinerja
(Renstra, PK, IKU)

3. Laporan Kinerja

AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pegawai memahami
dan peduli, serta berkomitmen dalam rencapai
kinerja yang direncanakan

Berkomitmen dalam mencapai kinerja:
- Target2 kinerja dalam merupakan

B. apabita sebagian besar (>75%-<100%) peg:
{memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang direncanakan

CC. apabila sebagian kecit (>50%-75%) pegawai
memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang direncanakan

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang direncanakan

D. apabila tidak ada (<26%) pegawai memahami
dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai
kinerja yang direncanakan

di komponen penitaian (<

penilaian (¢

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seiuruh definisi operasional jelas;

B. apabila sebagian (>75%-<100%) definisi
operasional jelas:

CC. apabila sebagian (>50%-75%) definisi
operasional jelas;

C. apabila sebagian (>25%-50%) definisi
operasional jelas;

D. belum ada (<25%) definisi operasional.

br level organi Y

- Sasaran, indikator dan target kinerja
menjadi penyebab (memiliki hubungan
kausalitas) terwujudnya outcome atau
hasil2 program yang ada di level atasan

1KU beserta formulasi perhitungannya




£ | ¢
Data kinerja yang dikumpulkan tetah
relevan untuk mengukur capaian kinerja
yang diharapkan.

JAA. Jika sefuruh kriteria telah terpenubi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
tetah dipertahankan dalam sefidaknya 1 tahun

* {terakhir

B8, apabila mekanisme pengumpulan data kinerja

{memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan;
“ . |B. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja
- |memenuhi sebagian (>75%-<100%) kriteria yang

ditetapkan;
|CC. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja

memenuhi sebagian (>50%-75%) kriteria yang

| ditetapkan:

C. apabila meknnisme pengumpulan data kinerja

* {memenuhi sebagian (>25%-50%) kriteria yang

| ditetapkan;
D. belum ada (<25%) mekanisme pengumpulan

| data kinerja

~Jika selurun kriteria telah terpenuhi (100%)

dan telah diper dalam setidak 5§ tahun

terakhir

A Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan
|telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
{terakhir

- | BB. apabila seiuruh (100%) data kinerja relevan

| B. apabita sebagian besar (>75%-<100%) data

jera relevan

|oC. apaila sebagian kecil (>50%-75%) data

kinerja relevan
C. apabila sebagian kecil (>26%-50%) data kinerja
relevan

“ip. apabila tidak ada (<25%) data kinerja yang

Mekanisme pengumpulan data yang
memadai dengan kriterfa:
- Terdapat pedomari ata. s&;’%ﬂauy
pengumpulan data kinerja yang up to
date; s

- Ada kemudahan untuk menelusuri
sumber datanya yang valid;
~ Ada kemudahan untuk mengakses data
bagi pihak yang berkepentingan;
- Terdapat penanggungjawab yang jelas;
- Jelas waktu deliverynya;

- Terdapat SOP yang jelas jika terjadi
kesalahan data

Kriteria data kinerja telah relevan-sbb:
kinerja rk

dipertanggungjawabkan;

- Data yang dikumpuikan didasarkan
suatu mekanisme yang memadai atau
terstruktur (jelas mekanisme
pengumpulan datanya, siapa yg, .

data vaid);

Data kinerja yang dikumpulkan telah
mendukung capaian kinerja yang
diharapkan,

AA. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%)

BB. apabila seluruh (100%) data kinerja andal
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) data

- {kinjera andal

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) data

_{kinerja andal

{C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data kinerja

{andal

| D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja yang
“andal

Kriteria data kinerja telah mendukung

capaian kinerja:

E&?Mwmdmwm
isi);

- Data yang dikumpulkan memlldtng(at

kesalahan yang minimal; . -

Pengukuran kinerja telah dilakukan
secara berkala.

AA. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

~|A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

“|BB. apabila pengukuran kinerja dilakukan per

C. apabila pengukuran kinerja dilakukan tidak
jadwal

terja
D. tidak dilakukan pengukurang kinerja secara
berkala

sudah jelas

P S

Setiap level organisasi melakukan
pemantauan atas pengukuran capaian
kinerja unit dibawahnya secara
berjerjang.

- |AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
.| dan telah dip kan dalam seti ya 5 tahun
- | terakhir

‘|A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

tefah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit
terkecil dan diberikan feedback

B. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit
terkecil namun tidak diberikan feedback

CC. pemantauan dilakukan pada level eselon I, il
v

C. pemantauan hanya dilakukan pada level eselon
i, dan til

D. tidak dilakukan Pemantauan

PR

pemantauan pada level.
- Strategis : berupa hasil {resuit)
- taktikal : berupa efektivitashasil dari
| sebuah program
- operasional : berupa penyelesaian dari
suatu kegiatan/aktivitas
- individu pegawai: kormmsc sefiap
individu pegawai

Pengumpulan data kinerja telah
T ji L i
(Aplikasi).

e

AA. Jika seturuh kriteria telah terpenuhi ( 100%)
dan telah dipertahankan dalam sefidaknya 5 tahun
{terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah diper dalam setidaknya 1 tahun
| terakhir
BB. Pengumpulan data kinerja telah seluruhnya
memanfaatkan teknologi informasi;

gumpulan data kinerja sebagian (>75%-

< 100%) telah teknologi
CC. pengumpulan data kinerja sebagian (>50%-

teknologi
data kinerja gian (>25%-

 teknologi
D. pengumputan data kinerja baru memanfaatkan
google drive

Pengukuran capaian kinerja telah
Teknologi Inf i
(Aplikasi).

1>50%) telah

AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun

terakhir

BB. Pengukuran capaian kinerja telah seluruhnya
ol ;

: B. pengukuran capalan kinerja sebagian (>75%-

<100%) telah

teknologi
~]CC. pengukuran capaian kinetja sebagian (>50%-

| 75%) telah memanfaatkan teknologi informasi;
C. pengukuran capaian kmeqa sebagan (>25%-

D. pengumpulan data kinerja baru memamaamn

 |oooge dnve




[ Pimpinan selalu teribat sebagai
pengambil keputusan (Decision Maker)
dalam mengukur capaian

pengukuran kinerja
B. apabila sebagian (>75%-<100%) pimp

.'mmhmmnkeputnnnw

kinerja
CC. apabth sebagian (>50%-75%) pimpinan

terfibat dalam pengambilan gl

pengukuran kinerja
C. apabila sebagian (>25%-50%) pimpinan terlibat
dalam keput. setelah

peng: o

peng kinerja
1D. apabita pimpinan tidak terfibat (<25%) dalam
I setelah

kinerja/penghasilan;
B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%)
penyesualan

{telah menjadi dasar dalam

Kriteria pemberian tunjangan kinerja:

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi
dalam mencapai kinerja.

PmmnnmuahA

“terakhi
A, Jika seluruh lriteria telah terpenuhi ( 100%) dan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah diper dalam ya 5 tahun

telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah
Wuhlpermlanmtegdﬂam

B. apabila Pemumn Kinerja (>75%-<100%)

telah mempengaruhi penyesuaian strategi dalam

mencapai kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah
i penyesuaian strategi dalam

kinerja;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
menpa\ganﬁ penyew-inn strategi dalam
mencapai kinerja,

D. amMaPemhnnNnujabehn(Q&%)
menjadi dasar dalam mempengaruhi
strategi dalam mencapai kinerja;

Laporan Monev Pengukuran kinerja
. Rencana Aksi

ol

Pmmanmm
dnhmmme-puhnup

Herakhi

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah diper dalam 1 tahun

M

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah
mempengaruhi penyesuaian kebijakan dalam

mencapai kinerja;
B. cpahih Pengukuran Kinerja (>75%-<100%)
dalam

i Hnerh o

CC. apabﬂa Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah
mempengaruhi penyesuaian kebijakan dalam
mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah

mempengaruhi penyesuaian kebijakan dalam
mencapai kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%)
menjadi dasar dalam mempengaruhi penyesuaian
kebijakan dalam mencapai kinerja;

| AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah diper dalam ya 1 tahun

terakhir

B8. npublluPetwumnnerhuoo%)hhn

1PEI P

mencapai kinerja
B. apabila Pem.man meqa (>75w<1oms)

mencepa
CC. apabila Pervhnn Kinerja (>50%-75%) telah
aktivitas dalam

hant ol bl ol

kinerja;
C. apnuh Pengukuran Klnerja (>25%-60%)mhh

engaryhi penvesuaian aktivitas d




Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian Anggaran
dalam mencapai kinerja.

050

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah
mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam
mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja {>75%-<100%)
telah mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam
mencapai kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah
mempengaruhi penyesualan anggaran dalam
mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah

{mempengaruhi penyesuaian anggaran datam

mencapai kinefja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%)
menjadi dasar dalam mempengaruhi penyesuaian
anggaran dalam mencapai kinerja;

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev Pengukuran kinerja

3. Rencana Aksi

Setiap pegawai memahami dan peduli
atas hasil pengukuran kinerja.

Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun.

0,50

1.00

AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam sefidainya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pegawai memahami
dan peduii atas hasil pengukuran kinerja
C. apabila sebagian kecil (>25%- |B. apabifa sebagian besar (>75%-<100%%)
50%) peg: dan pegawai memahami dan peduli atas hasil
pedull atas hasi pengukuran kinerja | pengukuran kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil pengukuran
kinefja

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil pengukuran
Kinerja

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai memahami
dan peduli atas hasil pengukuran kinerja

Kriteria memahami hasil pengukuran
kinefja:

- kinerja individu merupakan
turunan/breakdown dari kinerja
organisasifevel atasnya

- pencapaian kinerja sama atau diatas
target

- pencapaian kinerja selesai tepat waktu

Ya. jika laporan kinerja telah disusun

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja tetah
disusun secara berkala.

A. Jika seluruh kriteria telah

terpenuhi (100%) den tefah
dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi ( 100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

| terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi { 100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

88. apabila laporan kinerja dilakukan per triwulan (3
Bulan),

B. apabila laporan kinerja dilakukan per semester
(6 butan);

CC. apabila laporan kinerja dilakukan 1 tahun
sekali

C. apabila laporan kinerja pemah dilakukan tapi
tidak terjadwal

D. tidak dilakukan pelaporan kineria

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
dipublikasikan,

A. Jika seluruh kriteria telah
terpenuhi (100%) dan telah

- ltahun terakhir

dalam

AA_Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan tetah dipertahankan datam setidaknya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara
luas (dapat diakses masyarakat luas);

B. apabila faporan kinerja dipublikasikan secara
terbatas (internal pemerintah) dan bisa diakses
(dilihat dan di download) setiap pegawai;

CC. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara
terbatas (internal pemerintah) tetapi hanya bisa
dilibat tapi tidak bisa di download oleh setiap
pegawai;

C. apabila taporan kinerja dipublikasikan secara
terbatas (internal pemerintah) tetapi hanya dapat
diakses oleh pegawai tertentu saja;

D. apabila laporan kinerja belum dipublikasikan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
disampaikan tepat waktu

Ya. jika laporan kinerja tetah disampaikan tepat
wakty

Tepat waktu disesuaikan dengan aturan
masing-masing




diformalkan.

dipindahkan dari 3.2.3

VYa,ﬁkalaporanMiehhdl

Dokumen Laporan Kinerja disusun
| secara berkualitas sesual dengan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dips nkan dalam ya 5 tahun
| terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam sefidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh dokumen laporan kinerja
disusun secara berkualitas sesuai dengan standar.
B. apabila sebagian (>75%-<100%) dokumen
laporan kinerja disusun secara berkualitas sesuai
dengan standar.

CC. apabila sebagian (>50%-75%) dokumen
|taporan kinerja disusun secara berkualitas sesuai
dengan standar.

{C. apabila sebagian (>25%-50%) dokumen laporan

“lkinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan
standar.

D. apabila dokumen laporan kinerja disusun belum
1(525%) berkualitas sesuai dengan standar.

Dokumen Laporan Kinerja telah
seluruh i
pencapaian kinerja.

“{AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

Dokumen Laporan Kinerja telah

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
{terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi pencapaian kinerja

B. apabila laporan kinerja telah

kriteria informast tentang pencapaian
kinerja:

sebagian besar (>75%-<100%) lnformasi
pencapaian kinerja

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian (>50%-75%) informasi pencapaian

kinerja
C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
s_eba_g‘an kecil (>25%-50%) informasi pencapaian

kinerja
D. apabila hporlanembeun(Qs%)
gungkap pencapaian kinefja

- pencap kinefja harus

- berisi pencapaian kinerja yang
dituangkan pada PK

]
dalam setidaknya 5 tahun

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabita laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi
realsiasi kinerja sesuai dengan target tahunan

B. apabila taporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis
dan evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan target
tahunan
CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
|sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) informasi analisis dan
evaluasi reaisiasi kinerja sesuai dengan target
tahunan

D. apabila Iapomn kimrp belum (<25%)

i analisis dan liasi

sudah jelas

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)

dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

_ {terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
dalam ya 1 tahun

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan target jangka menengah
1{B. apabita laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis
dan evaluasi realisasi kinerja dengan target jangka

menengah

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan target jangka

w

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecll (>26%-50%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan target jangka

kinerja dengan realisasi kinerja
tahun-tahun sebelumnya.

D. apablla laporan kinefja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi

|realisasi kinerja dengan target jangka menengah

sudah jelas

R JIRE SEIOTONT RITTSTTe TETarT e peri | TOU% ]
dan telah dip dalam 5 tahun

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah diper dalam ya 1 tahun
terakhir

; BB‘apauhhpmmldmth

1h (100%) analisis dan

|realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya

tahun

'1B. apabila laporan kinerja telah

besar (>75%-<100%) informasi analisis

sebelumnya
'|CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja
tahun tahun sebelumnya
CC. apabila faporan kinerja telah
sebagian kecil (>25%-50%) informasi analisis dan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan evaiuasi
{realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun

sudah jelas




Dokunen Laporan Klneria telah

Idneﬂa dengan realas Ionet)a di level

'mnef)a) (jika ada)

| AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

dan tetah diper datam seti ya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
telah diper dalam knya 1 tahun
terakhir

8B. apabila faporan kinerja tefah mengungkapkan
seluruh ( 100%) informasi analisis dan eveluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level
Nasional

B. apabita laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis
dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja di level Nasional

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di
level Nasional

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di
level Nasional

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah

| menginfokan kualitas atas capaian

kinerja beserta upaya nyata dan/atau
hambatannya.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun

{terakhir
-1 BB. apabila laporan kinerja tetah mengungkapkan

seluruh (100%) informasi terkait analisis
keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja
B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagan besar (>75%-<100%) informasi terkait

lan mencapai target
Ki

nerja
CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian (>50%-75%) informasi terkait analisis
) apai target kinerja

| C. apabita laporan kinerja teleh mengungkapkan

sebagian kecil (>25%-50%) informasi terkait
analisis keber ! i target

kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait analisis
keberhasilankegagalan mencapai target kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan efisiensi atas penggunaan
sumber daya dalam mencapai kinerja.

10

Dokumen Laporen Kinerja telah

gl upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
(Rekomendasi perbaikan kinerja).

| menjadi perhatian utama pimpinan

Informa dalam laporan kinerja selaiu
{Bertanggung Jawab).

sudah jelas

AR mnwwy
dan telah diper dalam ya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

' |BB. apabita laporan kinerja telah mengungkapkan

| seluruh (100%) wﬂormnstteﬂtmeﬁsmsl yang

P Qh fektivitas dengan capaian

‘[kinerja
'{B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian besar (>75%-<100%) informasi terkait
efisiensi yang mempertimbangkan efektivitas
dengan capaian kinerja

__|cC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
{sebagian (>50%-75%) informasi terkait terkait

efisiensi yang mempertimbangkan efektivitas
dengan capaian kinerja

C. apabila laporan kinerja telah

sebagian kecil (>25%-50%) informasi terkait terkait!
e!isensa yang msmperﬂnbangmn efektivitas

sudah jelas

AA Jika sekmkﬁteria telah terpenuhi ( 100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

| tetah dipertahanian datam setidaknya 1 tahun

terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
seluruh (100%) i terkait upaya perbaikan
dan penyemp kinerja kedep

B. apabita laporan kinetja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-< 100%) informasi terkait
Upaya perbaikan dan penyempumaan kinerja

CC. apabila laporan kinerja telah

P

gian (>50%-75%) informasi terkait upaya
perbaikan dan penyempumnaan kinerja kedepan

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) informasi terkait upaya

i perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)

|mengungkapkan informasi terkait upaya perbaikan
S

dan penyemp

P

sudah jelas

Tidak menjadi kompo

Fidak menjadi komponen penilaian

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)

dan telah dip dalam setidaknya 5 tahun

terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi { 100%) dan

telah diper 1 dalam setidaknya 1 tahun » _

terakhir kriteria informasi dalam laporan kinerja

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja | Meniadi perhatian pimpinan:

selalu menjadi perhatian utama pimpinan; - adanya dampak perbaikan pada

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) perencanaan atas usulan pimpinan

informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi - adanya dampak perbatkan dafam

p utama pimpinan; pengelolaan prvgram dan kegiatan dan
|cC. apabila sebagian (>50%-75%) ::::;“n: e atau

dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian program terukur

utama pimpinan; - adanya dampak perbaikan capaian

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi [ kinerja organisasi yang lebih baik

periode berikutnya

datam laporan kinerja selalu menjadi perhatian
utama pimpinan;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja tidak
(£25%) menjadi perhatian utama pimpinan.




Informasi dalam laporan kinerja berkela

AR m"ﬂm (T00%)
dan telah dipe ya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi {100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seiuruh Informasi dalam laporan kinerja

berkala telah digur dalam peny i
aktivitas untuk mencapai kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informast datam laporan kinefja berkala telah

gunakan dalam peny ian aktivitas untuk
mencapai kinerja;

-{CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi

dalam laporan ldner)a berkala tetah dgnaknn
dalam p ktivitas untuk
laneqa-

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi
dalam laporan idnem beﬂmla telah dgnakan
dalam penyesuai untuk
kinerja;

D. apabifa Informasi dalam laporan kinerja berkala
tidak (<25%) digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja

Y ap

sudah jelas

5 |informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai
kinerja.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
tefah diper dalam ya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja

|berkaia telah digunakan dalam penyesuaian

penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja;
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian penggunaan anggaran untuk

:|mencapai kinerja

C. apabila sebag‘an kecil (>25%-50%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuatan penggunaan anggaran untuk

{mencapai kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala
tidak (<25%) digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja

sudah jelas

6 IMOrrms dalam laporan kmeqa telah

kebemasnm ldner}a

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

| terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
teiah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinetja

Iberkala telah digunakan dalam evaluasi

keberhasitan kinerja

{pencapaian i
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)

Informasi dalam laporan hneqa berkala telah

g dalam luasi p p:

{keberhasilan kinerja

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi
dalam laporan kinerp bev‘kata nehh dgmakan
dalam evail i kinerja;
C. apabila sebaqan kecll(>25%—50%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja;
D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala
tidak (<25%) digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja.

7  |informasi dalam laporan kinerja tefah
digunakan dalam penyesuaian
Kinerja yang akan
dhadap\ berikutnya.

4 |Perangkat Daerah telah menyusun
Matriks Tindak Lanjut

sudah jelas

AR Jika selurun kritena tefah terpenuhi ( 100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 fahun
terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan dihadapi

berikutnya:

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dinadapi berikutnya;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian pefencanaan kinerja yang
akan dihadapi

C. apabila sebagian kec»l {>25%-50%) informasi
datam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang
akan dihadapi berikutnya;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala
tidak (<25%) digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan dihadapi

|berikutnya;

komponen penilaia

jadi komponen penilaian (

Tidak menjadi komponan penitaian
1 1

Ya, apabila perangkat daerah telah menyusun

matriks tindak fanjut atas rekomendasi hasil
evaluasi AKIP tahun sebelumnya.

sudah jelas




Kualitas Matriks Tindak Lanjut
berkualitas

Seluruh rekomendasi atas hasil
evaluasi akuntablitas kinerja internal
telah ditindakianjuti.

050

C. apabila sebagian kecil (>25%-
50%) rekomendasi telah disajikan
disertai dengan rencana aksi

| (langkah kongkrit bentuk tindak
lanjut yang akan dilakukan), jadwal
tindelk lanjut dan penanggungjawab
setiap rencana aksi;

B Jika sebagian besar {(>75%-

akuntabilitas kinerja intemal telah
ditindaklanjuti;

<100%) rekomendasi hasil evaluasi

dan telah dipertahankan datam setidaknya 5 tahun
terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir
BB. apabila seluruh { 100%) rekomendasi tefah
disajikan disertal dengan rencana aksi (langkah
kongkrit bentuk tndak fanjut yang akan dilakukan),
jadwal tindak lanjut dan penanggungjawab setiap
rencana aksi;
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
rekomendasi tetah disajikan disertal dengan
rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak lanjut
yang akan dilakukan), jadwat tindak fanjut dan
penanggungjawab sefiap rencana aksi:
CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)
rekomendasi telah disajikan disertai dengan
rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak lanjut
yang akan dilakukan), jadwal indak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%)
rekomendasi telah disajikan disertal dengan
rencana aksi {langkah kongkrit bentuk tindak lanjut
yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;
D. apabila tidak ada (<25%) rekomendasi telah
disajikan disertai dengan rencana aksi (langkah
; o 4

Y

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 fahun
terakhir;

A. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir;

BB, Jika seluruh (100%) rekomendasi hasil
evaiuasi akuntabilitas kinerja internal telah
ditindakianjuti,;

B Jika sebagian besar (>75%-<100%)
rekomendasi hasil evaluasi akuntabifitas kinefja
internal telah ditindaklanjuti;

CC. Jika sebagian kecil (>50%-75%) rekomendasi
hasil evaluasi akuntabilitas kinerja intemal telah
ditindakianjut;

C. Jika sebagian kecit (>25%-50%) rekomendasi
hasil evaiuasi akuntabilitas kinerja internal telah
ditindaklanjuti;

D. Jika tidak ada (<25%) rekomendasi hasi
evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang
ditindaklanjuti

LHE dari Inspektorat
Matriks tindakianjut

Telan terjadi peningkatan implementasi
SAKIP dengan melaksanakan tindak
lanjut atas rerkomendasi hasil evaluasi
akuntablitas Kinerja internal.

peningkatan
capaian kinerja (> 76%-<100%)

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi { 100%) den
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
peningkatan capaian kinerja (100%)

B. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
peningkatan capaian kinerja (> 75%-<100%)

CC. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
peningkatan capaian kinerja (>50%-76%)

C. Apabita hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
ipeningkatan capaian kinerja (>25%-50%)




§ |Telah terjadi perbaikan dan AR Jika seluruh kiiferia telah terpenuhi (100%)

peningkatan kinerja dengan dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

memanfaatkan hasil evaluasi terakhir

akuntablitas kinerja internal. A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dip dalam seti ya 1 tahun
terakhir

BB. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja
|dengan memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP
umﬂ signifikan (100%);

dmilllm (>75%-<100%)

wkup signifikan (>50%-75%)
C. a. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja
dengan memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP
eukup dgnllkm (>25%-50%)
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‘etentuan Pengisian Kertas Kerja:
1 kolom lajur yang diwarnai rierah, tidak perlu diisi dan diberi nilai.
2 Kerangka Logis: Aspek (c= pemanfaatan) tidak boleh lebih tinggi dari aspek (b = kualitas)
3 Kerangka Logis: aspek (b = kualitas) tidak boleh lebih tinggi dari aspek (a = keberadaan)
4  Temuan disajikan pada kolom lajur CATATAN, yang menjadi dasar pemberian nilai {AA, A, BB, B, CC, C, D, E)



